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Abstract— Syzygium cumini (Java plum) is a medicinal plant traditionally used in herbal remedies, but its scientific potential as an
antidiabetic and antioxidant agent remains underexplored. This study aims to evaluate the antidiabetic and antioxidant potential of Syzygium
cumini based on recent scientific data. A systematic literature search was conducted using PubMed, Scopus, and Google Scholar, focusing
on studies that investigate antidiabetic and antioxidant activities. Out of 196 articles retrieved, 186 were excluded for not meeting the
inclusion criteria. A total of 10 articles were selected for further analysis. The review found that various parts of the plant including fruit,
seeds, and leaves contain bioactive compounds such as flavonoids, phenols, and tannins that help lower blood glucose levels, enhance
pancreatic β -cell function, and neutralize free radicals. These findings support the therapeutic potential of Syzygium cumini as a herbal
agent for managing diabetes mellitus and oxidative stress.
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Abstrak— Syzygium cumini (Jamblang) merupakan tanaman herbal yang telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional, namun
potensi ilmiahnya sebagai agen antidiabetik dan antioksidan masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. Studi ini bertujuan untuk mengkaji
potensi antidiabetik dan antioksidan Syzygium cumini berdasarkan data ilmiah terkini. Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis
melalui basis data PubMed, Scopus, dan Google Scholar, menggunakan kata kunci terkait aktivitas antidiabetik dan antioksidan. Dari
total 196 artikel yang ditemukan, 186 di antaranya dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria inklusi. Sebanyak 10 artikel terpilih untuk
dianalisis lebih mendalam. Hasil telaah menunjukkan bahwa bagian buah, biji, dan daun Syzygium cumini mengandung senyawa bioaktif
seperti flavonoid, fenol, dan tanin, yang berkontribusi dalam menurunkan kadar glukosa darah, meningkatkan fungsi sel β pankreas, serta
menetralkan radikal bebas. Kajian ini memperkuat potensi Syzygium cumini sebagai kandidat terapi herbal dalam pengelolaan diabetes
melitus dan stres oksidatif.

Kata Kunci—Antidiabetik; antioksidan; diabetes melitus, stres oksidatif, Syzygium cumini

1.PENDAHULUAN
Diabetes melitus (DM) adalah kondisi gangguan metabo-

lik yang bersifat multifaktorial, ditandai oleh peningkatan
kadar glukosa darah dan disertai disfungsi metabolisme le-
mak dan protein yang terjadi akibat gangguan sekresi atau
efektivitas kerja insulin (Fatmona et al., 2023). International
Diabetes Federation (IDF) melaporkan bahwa Indonesia me-
rupakan salah satu negara berkembang dengan jumlah pen-
derita diabetes melitus terbanyak, berada di urutan keempat
setelah Amerika Serikat, India, dan Cina (Agustina, 2024).
Beberapa faktor risiko yang berkontribusi terhadap pening-
katan kejadian diabetes melitus antara lain riwayat genetik
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atau keturunan, obesitas, pertambahan usia, hipertensi, ren-
dahnya aktivitas fisik, kadar kolesterol HDL (High-Density
Lipoprotein) yang rendah, serta kondisi stress (Fauziyyah &
Utama, 2024). Diabetes melitus berdampak signifikan terha-
dap penurunan kualitas hidup penderita, memperburuk kon-
disi kesehatan secara menyeluruh, dan berpotensi menurun-
kan angka harapan hidup (Natsir & Natsir, 2021). Pengelo-
laan diabetes melitus perlu dilakukan untuk mencegah tim-
bulnya komplikasi serta meningkatkan kualitas hidup pasien
melalui pengendalian kadar glukosa darah agar tetap berada
dalam batas normal (Hidayah et al., 2024).

Berbagai metode pengobatan tradisional, termasuk pe-
manfaatan tanaman herbal, kerap dijadikan pilihan alternatif
oleh pasien diabetes melitus sebagai pelengkap terapi me-
dis modern (Astuti, 2022). Tanaman obat semakin banyak
direkomendasikan dalam pengobatan berbagai penyakit, ter-
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masuk diabetes melitus, karena kandungan senyawa aktif se-
perti flavonoid, terpenoid, saponin, karotenoid, alkaloid, dan
glikosida yang diketahui memiliki potensi aktivitas antidia-
betik (Afrisham et al., 2015). Efek antihiperglikemik tana-
man obat umumnya terkait dengan peningkatan sekresi in-
sulin atau penghambatan penyerapan glukosa, serta aktivitas
antioksidannya yang berkontribusi dalam menormalkan ka-
dar glukosa dan mengontrol stres oksidatif (Lutfiah, 2024).
Jamblang (Syzygium cumini) merupakan salah satu tanaman
yang telah dilaporkan memiliki aktivitas antidiabetik dan an-
tioksidan yang potensial (Hidayah et al., 2021). Syzygium
cumini merupakan bagian dari keluarga tanaman Myrtaceae
(Silalahi, 2018).

Dengan meningkatkan pemahaman terhadap kandungan
senyawa bioaktif dalam Syzygium cumini serta mekanisme
kerjanya sebagai agen antidiabetik dan antioksidan, ulasan
literatur ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting
dalam pengembangan terapi berbasis herbal. Kajian ini ju-
ga membuka peluang untuk inovasi dalam formulasi fitofar-
maka yang lebih efektif, serta dapat menjadi solusi alternatif
terhadap kebutuhan pengobatan yang aman, terjangkau, dan
berkelanjutan. Melalui analisis mendalam terhadap data il-
miah yang tersedia, diharapkan dapat ditemukan potensi pe-
manfaatan Syzygium cumini sebagai agen terapi alami yang
mendukung pengelolaan diabetes melitus secara lebih opti-
mal.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Pencarian literatur

Penelusuran literatur pada kajian sistematis ini dilakukan
untuk mengidentifikasi artikel-artikel yang membahas poten-
si Syzygium cumini sebagai agen antidiabetik dan antioksi-
dan. Proses pencarian dilakukan secara menyeluruh melalui
berbagai basis data elektronik, seperti PubMed, Scopus, dan
Google Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam proses ini
meliputi (1) Syzygium cumini, (2) antidiabetic, dan (3) anti-
oxidant.

2.2 Kriteria inklusi
Hanya artikel penelitian berbasis studi in vitro dan in vivo

yang membahas potensi aktivitas antidiabetik dan antioksi-
dan, kandungan senyawa kimia, serta mekanisme kerja da-
ri Syzygium cumini (Jamblang) yang akan dipertimbangkan
untuk analisis lebih lanjut. Literatur yang dimasukkan harus
ditulis dalam bahasa Inggris dan secara spesifik mengevalua-
si: (1) SSyzygium cumini, (2) komponen kimia aktif, (3) efek
antidiabetik dan antioksidan, serta (4) mekanisme aksi yang
mendasari aktivitas farmakologis tersebut.

2.3Kriteria eksklusi
Proses seleksi literatur untuk studi ini mengecualikan be-

berapa jenis publikasi yakni prosiding, karya tulis akademik
tingkat lanjut seperti tesis dan disertasi, artikel-artikel yang
bersifat ulasan, makalah yang tidak mencantumkan judul,
abstrak, atau kata kunci yang sesuai dengan kriteria inklu-
si juga dikecualikan. Telaah ini difokuskan pada Syzygium
cumini (Jamblang) dan tidak mencakup studi yang meneliti
tanaman tersebut dalam konteks penyakit lain.

2.4 Ekstraksi dan pengelolaan data
Literatur yang memenuhi kriteria inklusi kemudian diana-

lisis dengan data yang dikumpulkan mencakup: (1) bagian

tanaman yang digunakan, (2) senyawa fitokimia yang berha-
sil diidentifikasi, (3) jenis model pengujian, (4) dosis, serta
(5) aktivitas dan mekanisme kerja Syzygium cumini terkait
efek antidiabetik dan antioksidan.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Penelusuran Pustaka

Proses pencarian literatur menghasilkan 196 artikel yang
dinilai relevan dengan topik kajian. Setelah dilakukan pro-
ses seleksi awal berdasarkan judul, abstrak, kata kunci, ser-
ta kriteria inklusi yang telah ditetapkan sebelumnya, seban-
yak 186 artikel dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria.
Dengan demikian, 10 artikel terpilih untuk dianalisis secara
mendalam dalam tinjauan sistematis ini. Proses ekstraksi da-
ta dilakukan terhadap artikel-artikel yang lolos seleksi akhir,
sebagaimana disajikan dalam Tabel 1. Tahapan penyaringan,
identifikasi, dan justifikasi pengeluaran digambarkan secara
skematis pada Gambar 1.

Gambar 1: Diagram alur penelusuran pustaka

3.2 Kandungan Kimia dalam Tanaman Syzygium cu-
mini

Hasil telaah dari sejumlah artikel terpilih dalam studi ini
menunjukkan bahwa berbagai bagian tanaman Syzygium cu-
mini, seperti buah, daun, dan biji, memiliki kandungan sen-
yawa fitokimia yang beragam dengan potensi farmakologis
yang signifikan. Beberapa kelompok senyawa yang paling
umum ditemukan meliputi flavonoid, polifenol, tanin, serta
asam fenolat seperti gallic acid, ellagic acid, caffeic acid,
dan p-coumaric acid (Chagas et al., 2018; Kavitha, 2024;
Mahindrakar & Rathod, 2020, 2021; Rodrigues et al., 2020).
Selain itu, tanaman ini juga dilaporkan mengandung alka-
loid, saponin, glikosida, resin, dan triterpenoid, khususnya
pada bagian bijinya (Asanaliyar & Nadig, 2021; Biswas &
Sen, 2018; Patel & Mandle, 2025). Senyawa spesifik lainnya
yang berhasil diidentifikasi mencakup quercetin, myricetin,
catechin, epicatechin, jamboline, dan α-hydroxy succinamic
acid (Nadig et al., 2021; Tanwar et al., 2016).
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TABEL 1: POTENSI SYZYGIUM CUMINI SEBAGAI ANTIDIABETIK DAN ANTIOKSIDAN

Bagian Tanaman
Senyawa Fitokimia
yang Terdeteksi Model Uji Dosis Aksi dan Aktivitas

Ekstrak air
dari daging
buah
(Tanwar et al., 2016)

α-hydroxy
succinamic acid

Induksi diabetes
menggunakan
streptozotocin (STZ)
dosis 45 mg/kg bb
secara intraperitoneal.

10, 15, dan
20 mg/kg bb tikus.
Dosis 15 mg/kg bb
dipilih sebagai dosis
efektif karena
menunjukkan efek
paling optimal

Menurunkan kadar
glukosa darah dan
hemoglobin terglikasi
(GHb), serta
meningkatkan kadar
insulin dan C-peptida

Ekstrak etanol
daun
(Rodrigues et al., 2020)

Flavonoid,
polifenol,
dan tanin
terkondensasi

Uji in vitro dan
eks vivo

5, 50, dan 500 µg/mL.
Dosis 500 µg/mL
paling efektif.

Menurunkan produksi
Reactive Oxygen Species
(ROS) dan lipid peroksidasi.

Ekstrak
etanol-air
(70:30)
dari biji
(Biswas & Sen, 2018)

Fenol, flavonoid,
alkaloid, glikosida,
tanin, saponin,
resin, dan
triterpenoid.

Induksi alloxan
150 mg/kg bb secara
intraperitoneal.

200 mg/kg bb dan
400 mg/kg bb.
Dosis 400 mg/kg bb
paling efektif

Meningkatkan sekresi
insulin dari sel β pankreas,
dan aktivitas antioksidan.

Ekstrak
hidroetanol
(etanol:air)
dari biji
(Asanaliyar & Nadig, 2021)

Polifenol dan
ellagic acid.

Induksi diabetes tipe 2
melalui pemberian diet
tinggi lemak selama 12
minggu, diikuti suntikan
streptozotocin dosis
rendah (35 mg/kg bb, i.p.)

100 mg/kg dan 200
mg/kg bb tikus.

Meningkatkan kadar insulin
dan fungsi sel β pankreas
melalui homeostasis model
assessment of β -cell
function (HOMA-B),
serta menurunkan kadar
trigliserida dan kolesterol

Ekstrak air
dari biji
(Chagas et al., 2018)

Flavonoid,
antosianin,
dan asam fenolat

Tikus jantan Wistar
yang diinduksi diabetes
dengan streptozotocin
(STZ) dosis 55 mg/kg bb
secara intraperitoneal

200 mg/kg dan 400
mg/kg bb tikus.
Dosis 400 mg/kg
menunjukkan hasil
paling efektif.

Mengurangi stres oksidatif
melalui menurunkan MDA
dan meningkatkan kadar GSH,
superoksida dismutase
(SOD).

Ekstrak
etanol-air
(70:30)
dari daun
(Mahindrakar
& Rathod, 2021)

flavonoid dan
asam fenolat.
Termasuk gallic
acid, quercetin,
dan myricetin

Tikus jantan Wistar
yang diinduksi diabetes
melalui injeksi alloksan
intraperitoneal
(150 mg/kg bb) untuk
menghasilkan kondisi
stres oksidatif.

50 mg/kg bb tikus
per hari

Menurunkan glukosa
darah, trigliserida, dan
kolesterol total, serta
meningkatkan sensitivitas
insulin dengan
menurunkan indeks
Triglyceride-Glucose

dan menghambat enzim
lipoksigenase, serta
merangsang sekresi
insulin dari sel β pankreas

Ekstrak TPP
dari bubuk
kernel biji
(Patel & Mandle, 2025)

Kelompok asam
fenolat dan
flavonoid termasuk
gallic acid,
catechin,
ellagic acid,
p-coumaric
acid, epicatechin,
caffeic acid, dan
tannic acid.

Uji in vitro, melibatkan
aktivitas antioksidan
melalui metode DPPH
dan uji hipoglikemik
dengan mengukur
aktivitas penghambatan
enzim α-amylase dan
α-glucosidase.

12,15 mg/mL untuk
antioksidan (DPPH),
9.33 mg/mL untuk
inhibisi α-amylase,
dan 7.55 mg/mL
untuk inhibisi
α-glucosidase

Menghambat enzim
pencernaan karbohidrat
α-amylase dan
α-glucosidase,
sehingga menurunkan
pembentukan glukosa
dari pati dan oligosakarida,
yang berkontribusi
terhadap efek hipoglikemik.

Ekstrak air
dari bubuk
kernel biji
(Mahindrakar
Rathod, 2020)

Gallic acid dan
catechin.

Uji in vitro DPPH dan
aktivitas antidiabetik
melalui inhibisi
enzim α-amylase
dan α-glucosidase

9,03 µg/mL untuk
inhibisi α-amylase
dan 7,13 µg/mL
untuk inhibisi
α-glucosidase.

Menghambat enzim
α-amylase dan
α-glucosidase dan
sebagai antioksidan.
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Bagian Tanaman
Senyawa Fitokimia
yang Terdeteksi Model Uji Dosis Aksi dan Aktivitas

Ekstrak TPP
dari bubuk
kernel biji
(Nadig et al., 2021)

Kelompok asam
fenolat dan
flavonoid

Uji in vitro DPPH
dan uji hipoglikemik
dengan mengukur
aktivitas penghambatan
enzim α-amylase dan
α-glucosidase.

12.15 mg/mL untuk
antioksidan (DPPH),
9.33 mg/mL untuk
inhibisi α-amylase,
dan 7.55 mg/mL
untuk inhibisi
α-glucosidase

Menghambat enzim
pencernaan karbohidrat
α-amylase dan
α-glucosidase,
dan sebagai
antioksidan dengan
menetralkan radikal bebas.

Ekstrak air
dari biji
(Kavitha, 2024)

Glukosida
(jamboline),
resin, albumin,
flavonoid, tanin,
quercetin, fenol.

Induksi diabetes
menggunakan alloksan
monohidrat 150 mg/kg bb
secara intraperitoneal

300 mg/kg bb tikus.

Menurunkan lipid peroksidasi
dan meningkatkan enzim
antioksidan dalam darah dan
ginjal, sehingga membantu
mengatasi stres oksidatif
akibat diabetes.

Ekstrak hidro-
etanol dari biji

Polifenol,
khususnya
asam ellagic.

Induksi diabetes tipe 2
pemberian diet tinggi
lemak selama 12
minggu, diikuti dengan
injeksi streptozotocin
dosis rendah (35 mg/kg) .

200 mg/kg bb tikus

Menurunkan kadar glukosa
darah puasa, meningkatkan
kadar insulin plasma,
serta memperbaiki fungsi
sel β pankreas, serta
menurunkan resistensi insulin,
meningkatkan ekspresi
glucose transporter type 4
(GLUT-4) di jaringan otot
dan lemak.
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3.3 Potensi Syzygium cumini Sebagai Antidiabetik
dan Antioksidan

Berbagai studi yang dianalisis dalam tabel menunjukkan
bahwa Syzygium cumini memiliki potensi antidiabetik dan
antioksidan yang kuat, namun dengan variasi efektivitas ber-
dasarkan bagian tanaman yang digunakan, jenis ekstrak, do-
sis, dan model uji. Secara umum, aktivitas antidiabetik tana-
man ini berkaitan erat dengan kemampuannya menurunkan
kadar glukosa darah, meningkatkan fungsi sel β pankreas,
serta menghambat enzim pencernaan karbohidrat seperti α-
amilase dan α-glukosidase. Di sisi lain, aktivitas antioksi-
dan terutama terlihat dari peningkatan kadar enzim endogen
seperti superoksida dismutase (SOD), katalase, glutathione
(GSH), dan penurunan biomarker stres oksidatif seperti ma-
londialdehyde (MDA).

Beberapa studi menunjukkan bahwa Syzygium cumini da-
pat membantu menurunkan kadar glukosa darah dengan me-
ningkatkan aktivitas dan regenerasi sel β pankreas. Misaln-
ya, ekstrak air dari buah yang diuji oleh Tanwar et al. (2016),
menunjukkan perbaikan signifikan pada kadar insulin dan C-
peptida, serta penurunan kadar glukosa dan hemoglobin A1c
atau hemoglobin terglikasi (HbA1c) pada tikus yang dipa-
parkan streptozotocin (STZ). Pendekatan yang sama, namun
menggunakan ekstrak biji dengan pelarut etanol-air (70:30),
dilakukan oleh Biswas & Sen, (2018). Dalam penelitian ter-
sebut, efek antidiabetik tercapai melalui peningkatan sekresi
insulin setelah kerusakan sel pankreas akibat induksi alloxan.
Hal ini menguatkan hipotesis bahwa bagian biji mengandung
komponen bioaktif yang mampu merangsang regenerasi atau
aktivitas sel penghasil insulin. Selain itu, penelitian oleh Asa-
naliyar & Nadig, (2021) serta Nadig et al. (2021), menemu-
kan bahwa pemberian ekstrak biji hidroetanol tidak hanya
menurunkan resistensi insulin (melalui penurunan nilai Ho-
meostasis Model Assessment of Insulin Resistance (HOMA-
IR)), tetapi juga meningkatkan performa sel β pankreas (ter-
lihat dari peningkatan Homeostasis Model Assessment of β -
Cell Function (HOMA-B)) dan ekspresi Glucose Transporter
Type 4 (GLUT-4) protein yang berperan dalam pengangku-
tan glukosa ke dalam sel tubuh. Ini menandakan bahwa selain
merangsang produksi insulin, tanaman ini juga mendukung
peningkatan sensitivitas insulin secara perifer.

Selain bekerja pada sistem endokrin, S. cumini juga
menunjukkan aktivitas dalam jalur pencernaan glukosa.
Penghambatan enzim pencernaan seperti α-amilase dan α-
glukosidase merupakan salah satu mekanisme yang pen-
ting dalam mengurangi lonjakan glukosa darah postpran-
dial. Mahindrakar & Rathod, (2021) menggunakan ekstrak
biji yang diperoleh melalui metode Three-Phase Partitio-
ning (TPP). Uji in vitro menunjukkan bahwa dosis 12,15
mg/mL efektif dalam menangkap radikal bebas (uji DPPH),
sementara dosis 9,33 mg/mL dan 7,55 mg/mL efektif da-
lam menghambat enzim α-amilase dan α-glukosidase, seca-
ra berturut-turut. Studi sebelumnya oleh peneliti yang sama
Mahindrakar & Rathod, (2020) menunjukkan bahwa ekstrak
air biji juga menunjukkan aktivitas penghambatan yang seru-
pa dengan dosis efektif sebesar 9,03 µg/mL (α-amilase) dan
7,13 µg/mL (α-glukosidase). Sementara itu, Rodrigues et
al. (2020) menggunakan ekstrak etanol dari daun pada kon-
sentrasi 5, 50, dan 500 µg/mL. Konsentrasi tertinggi (500
µg/mL) memberikan efek paling optimal dalam menurun-
kan produksi Reactive Oxygen Species (ROS), mengham-

bat aktivitas enzim pencernaan, serta memperbaiki kadar
antioksidan jaringan hati. Ini membuktikan bahwa aktivitas
penghambatan enzim pencernaan tidak terbatas pada bagian
biji, tetapi juga terdapat pada daun.

Stres oksidatif merupakan salah satu aspek kunci dalam
patogenesis dan progresivitas diabetes melitus, terutama aki-
bat akumulasi radikal bebas atau Reactive Oxygen Species
(ROS) yang merusak struktur sel dan jaringan. Sejumlah stu-
di mencatat bahwa ekstrak S. cumini efektif dalam mening-
katkan kapasitas antioksidan tubuh. Penelitian oleh Patel &
Mandle, (2025) mengevaluasi ekstrak air dari biji pada do-
sis 200 dan 400 mg/kg bb, dan melaporkan bahwa dosis 400
mg/kg paling efektif dalam menurunkan MDA (malondial-
dehyde) dan meningkatkan aktivitas enzim antioksidan se-
perti SOD (superoksida dismutase), GSH (glutathione), dan
katalase. Temuan ini diperkuat oleh Kavitha (2024), yang
melibatkan dosis 300 mg/kg bb, dan menunjukkan pening-
katan aktivitas glutathione S-transferase (GST), glutathione
peroxidase (GPx), serta perlindungan jaringan ginjal dari pe-
roksidasi lipid. Penelitian oleh Chagas et al. (2018) menun-
jukkan bahwa pemberian ekstrak etanol-air daun Syzygium
cumini pada dosis 50 mg/kg bb secara signifikan menurunkan
kadar glukosa darah, trigliserida, dan kolesterol total pada ti-
kus diabetes yang diinduksi alloksan. Efek ini juga disertai
penurunan indeks Triglyceride-Glucose (TyG), yang secara
tidak langsung mengindikasikan adanya peningkatan sensiti-
vitas insulin. Sementara itu, Rodrigues et al. (2020) menggu-
nakan pendekatan in vitro dan ex vivo untuk mengevaluasi
efek ekstrak etanol daun terhadap stres oksidatif. Hasilnya
menunjukkan peningkatan kadar gugus tiol (–SH) pada ja-
ringan hati, yang mencerminkan peningkatan kapasitas an-
tioksidan dan perlindungan seluler terhadap kerusakan oksi-
datif. Senyawa aktif seperti quercetin, myricetin, gallic acid,
catechin, caffeic acid, dan ellagic acid yang terkandung da-
lam ekstrak biji maupun daun diketahui bekerja sebagai do-
nor elektron atau atom hidrogen, yang sangat efektif dalam
menetralkan radikal bebas.

Selain perannya dalam pengendalian glukosa dan stres ok-
sidatif, beberapa studi mencatat manfaat metabolik tambahan
dari S. cumini, terutama dalam mengelola dislipidemia yang
umum terjadi pada pasien diabetes tipe 2. Penelitian yang
dilakukan oleh Nadig et al. (2021) menggunakan dosis 200
mg/kg bb dan menunjukkan bahwa ekstrak biji mampu me-
nurunkan trigliserida dan kolesterol plasma, serta mening-
katkan ekspresi Glucose Transporter Type 4 (GLUT-4). Di-
dukung oleh penelitian Chagas et al. (2018) juga melaporkan
bahwa ekstrak daun dengan dosis 50 mg/kg bb tidak hanya
menurunkan glukosa darah, tetapi juga memperbaiki profil
lipid.

4. KESIMPULAN

Syzygium cumini memiliki aktivitas antidiabetik dan an-
tioksidan yang kuat melalui berbagai mekanisme, termasuk
peningkatan sekresi insulin, penghambatan enzim pencer-
naan, penetralan radikal bebas, dan perbaikan profil lipid.
Efek farmakologis ini diamati pada berbagai dosis, umumn-
ya berkisar antara 50 hingga 400 mg/kg bb dalam model in
vivo, serta dalam kisaran µg/mL hingga mg/mL pada mo-
del in vitro. Bagian tanaman yang paling banyak digunakan
adalah biji dan daun, yang keduanya menunjukkan aktivitas
yang konsisten.
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